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SEJENAK keduanya seakan-akan mem-

beku. Mereka mencoba menebak, siapakah

yang berkuda di malam hari, apalagi di te-

ngah hutan yang lebat ini? Tetapi mereka

sama sekali tidak dapat menduga apa pun

karena mereka sama sekali belum menge-

nal daerah dan isi dari daerah ini.

Namun demikian jelas bagi keduanya,

bahwa derap kuda itu agaknya menyusur

jalan setapak yang menuju ke daerah baru

yang sedang berkembang itu.

ÒTidak hanya seekor kuda,Ó tiba-tiba Ki

Sumangkar berdesis.

ÒYa. Tiga atau empat,Ó sahut Kiai

Gringsing.

Ki Sumangkar mengangguk-anggukkan

kepalanya. Tetapi kembali ia terdiam.

Dalam pada itu, derap kaki-kaki kuda itu

semakin lama menjadi semakin jelas, se-

hingga ketiga anak-anak muda yang tertidur

itu pun terbangun karenanya.

Sambil menggosok matanya, Swandaru

mencoba meyakinkan dirinya, apakah ia ti-

dak sedang bermimpi, sedang Agung

Sedayu berdesis, ÒAku mendengar suara

derap kaki kuda.Ó 

ÒHa,Ó sahut Swandaru, Òkalau begitu aku

tidak bermimpi.Ó  ÒYa,Ó gumam Sekar Mirah

dengan suara parau, Òaku juga mendengar.Ó 

ÒTenanglah,Ó  berkata Kiai Gringsing ke-

mudian, ÒTinggalah kalian di sini. Aku akan

melihat, siapakah yang berkuda di tengah

malam itu.Ó 

ÒAku ikut, Guru,Ó minta Swandaru.

ÒTinggallah di sini bertiga,Ó jawab Kiai

Gringsing. ÒKita belum tahu siapakah mere-

ka itu.Ó  Swandaru ragu-ragu sejenak.

Namun kemudian ia menganggukkan

kepalanya. ÒAku ikut bersama Kiai.Ó berkata

Sumangkar.

ÒMarilah, kita melihat siapakah mereka

itu.Ó Lalu katanya kepada Agung Sedayu,

ÒHati-hatilah di sini. Daerah ini merupakan

daerah asing yang masih penuh dengan ra-

hasia bagi kita. Kalian harus mengawasi

keadaan di segenap arah. Jangan sampai

kalian diterkam oleh kesulitan tanpa sempat

membela diri sama sekali.Ó 

ÒBaik, Guru.Ó 

ÒAku dan pamanmu Sumangkar akan

melihat, apakah sebenarnya yang kami den-

gar ini benar- benar suara telapak kaki ku-

da.Ó 

ÒAtau Sidanti benar-benar menyusulku?Ó

desis Swandaru. ÒAh, kau,Ó potong Sekar

Mirah. ÒLebih baik aku bertemu dengan

Sidanti yang sebenarnya.Ó 

ÒJangan hiraukan Swandaru,Ó berkata Kiai

Gringsing. ÒIa sendiri agaknya mulai diraba

oleh ketakutan.Ó 

ÒTidak, Guru. Aku tidak pernah mengenal

takut,Ó ia berhenti sejenak. Lalu, ÒKecuali ke-

pada Sidanti sekarang.Ó     -(Bersambung)-f
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DESA WISATA WIDOSARI 50 TERBAIK ADWI 2022

Mitra Strategis Gairahkan Wisata 
YOGYA(KR)  - Desa Wi-

dosari Ngargosari, Kapa-

newon Samigaluh, Kabu-

paten Kulon Progo, DIY

masuk dalam 50 Desa Wi-

sata Terbaik dalam ajang

Anugerah Desa Wisata In-

donesia (ADWI) 2022. AD-

WI adalah program unggu-

lan Menteri Pariwisata

dan Ekonomi Kreatif/ Ba-

dan Pariwisata dan Ekono-

mi Kreatif (Parekraf/-

Baparekraf) RI sebagai

penggerak kebangkitan

pertumbuhan ekonomi dan

pengembangan pariwisata

Indonesia.

”Desa Wisata Widosari

memenuhi standar penilai-

an tim juri ADWI 2022 ter-

diri  7 kategori, yakni daya

tarik pengunjung (alam

dan buatan, seni dan buda-

ya), suvenir (kuliner, fes-

yen, dan kriya), homestay,

toilet umum, digital dan

kreatif, cleanliness health

safety dan environment

sustainability (CHSE), dan

kelembagaan desa,” tutur

Menteri Parekraf Sandia-

ga Salahuddin Uno dalam

rilis ke KR, Selasa (5/7) 

Sandiaga telah mengun-

jungi langsung destinasi

wisata Puncak Widosari,

Sabtu (2/7). Desa ini akan

menjadi peserta program

Desa Sejahtera Astra (DSA)

selama satu tahun ke de-

pan. ”Kolaborasi Kemen-

parekraf dengan Astra dan

mitra strategis lain dalam

membangun desa wisata

berdampak banyak terha-

dap kebangkitan ekonomi

masyarakat pascapandemi

Covid-19,” jelasnya.

Widosari terletak di per-

bukitan Menoreh bagian

utara dengan ketinggian

900 Mdpl, jarak tempuh 36

km atau 1 jam 15 menit

dari Kota Yogya. Puncak

Widosari merupakan titik

tertinggi Bukit Widosari

yang menawarkan peman-

dangan alam menakjubkan

dengan ikon batu besar di

atas bukit dan merupakan

objek wisata yang terkenal.

”Situs ini telah ditetapkan

sebagai warisan geoher-

itage oleh pemerintah

pusat pada 2021 dari 20 si-

tus geologi (Geosite) yang

ada di Yogya,” tuturnya.

Sandi yang ditemani Pj

Bupati Kulonprogo Tri

Saktiyana dalam kunjung-

annya mengapresiasi  Ka-

bupaten Kulonprogo yang

dua tahun berturut-turut

wilayahnya masuk 50 desa

wisata terbaik Kemenpa-

rekraf yang jarang diraih

dari total 514 kabupaten.

”Januari 2023 ada ASEAN

Tourism Forum di Yogya.

Akan kita gelorakan desa-

desa wisata sekeliling Yog-

yakarta ini menjadi tujuan

travel plan dari para dege-

lasi dari 10 negara ASEAN

yang akan hadir di Yogya,

termasuk di Desa Wisata

Widosari,” ujarnya.     (Vin)

Sajinah Butuh Oksigen 5 Tabung Sehari
DIGEROGOTI kanker

paru-paru, A Sajinah (79),

seorang ibu rumah tangga,

warga Ledok Tukangan DN

2/4A RT 015 RW 003 Te-

galpanggung Yogya hanya

bisa tergolek di tempat tidur.

Untuk kesehariannya, Saji-

nah harus dibantu perna-

pasan dengan tabung oksi-

gen.

ÓIbu terdeteksi sakit

kanker paru-paru pada April

2022 . Kata dokter saat ini

sudah Stadium IV. Bahkan

dokter sudah angkat tangan

untuk menangani ibu. Se-

hingga saat ini ibu dalam

perawatan di rumah,Ó ucap

B Agung Cahyadi (49), pu-

tra  A Sajinah saat datang

ke Redaksi KR, Sabtu (1/7) 

Dengan berbekal surat

keterangan tidak mampu

dari kelurahan setempat,

Agung mencoba mengetuk

hati dermawan pembaca

KR untuk ikut membantu

meringankan beban keluar-

ga. 

Karena biaya perawatan

ibundanya cukup berat, se-

bab tiap hari Sajinah mem-

butuhkan bantuan perna-

pasan dengan tabung oksi-

gen dan harus membeli

sendiri.

ÓTiap hari ibu harus pakai

oksigen 4-5 tabung se-

harinya. Padahal harga ok-

sigen pertabung Rp 30.000.

Itu belum termasuk obat-

obatan lainnya,Ó ungkap

Agung yang mengaku pen-

dapatannya sebagai wira-

swasta jauh dari cukup un-

tuk kehidupan sehari-hari,

masih ditambah biaya pera-

watan rutin ibunya di rumah.

Disebutkan, kondisi Saji-

nah saat ini hanya bisa tidu-

ran di atas ranjang dan tidak

bisa aktivitas sehari-hari.

Juga sangat tergantung ok-

sigen. ÓSetiap hari harus

ada pasokan tabung oksi-

gen yang cukup,Ó ungkap

Agung. (Vin)

KR-Istimewa

A Sajinah (79)  hanya bisa tergolek di tempat tidur dan harus dibantu pernapasan de-

ngan tabung oksigen.

CEGAH PMK HEWAN KURBAN

Pasang Disinfektan Chamber
YOGYA (KR) - Pusat Hewan Qurban

(PHQ) Muhammadiyah, Prenggan Kota-

gede Yogyakarta telah menyiapkan pro-

tokol kesehatan (prokes) untuk mencegah

penularan Penyakit Mulut dan Kuku

(PMK) pada hewan kurban (kambing,

sapi). Salah satunya memasang alat disin-

fektan chamber pada pintu masuk kan-

dang untuk mensterilkan mobil dan he-

wan kurban yang diangkut, saat masuk

maupun keluar kandang.

Ketua Panitia PHQ sekaligus Pimpinan

Ranting Muhammadiyah Prenggan, Choi-

rul Huda menuturkan, pemasangan alat

disinfektan chamber ini bekerja sama de-

ngan Tim Pengabdian kepada Masyara-

kat (PkM) Universitas Ahmad Dahlan

(UAD) Yogyakarta. Selain itu, PHQ Preng-

gan juga didampingi dokter hewan untuk

memastikan hewan kurban yang ada di

kandang dalam kondisi sehat.

”Kita terapkan prokes PMK ini secara

ketat untuk mencegah hewan kurban ter-

kena PMK, sekaligus memberikan kenya-

manan dan keamanan bagi para sohibul

kurban yang membeli hewan kurban di

tempat kami. Keuntungan dari PHQ selu-

ruhnya akan digunakan untuk kegiatan

dakwah Muhammadiyah di Prenggan Ko-

tagede,” terang Huda kepada KR, Selasa

(5/7) di PHQ, Jalan Mondorakan 28

Prenggan Kotagede Yogyakarta.

Dijelaskan Huda, PHQ akan beroperasi

sampai Hari Tasyrik terakhir. Prokes telah

diterapkan sejak kandang selesai dibuat

(belum ada hewan) dengan menyemprot

cairan disinfektan. Saat hewan ternak

datang ke kandang disemprot melalui dis-

infektan chamber, lalu ditempatkan di kan-

dang khusus selama semalam untuk

hewan beristirahat. Kemudian hewan dicu-

ci dan dijemur, sehingga benar-benar steril.

Arsyad Cahya Subrata selaku Koordi-

nator Program PkM UAD di PHQ Preng-

gan didampingi anggota Muhammad

Mar’ie Sirajuddin menuturkan, cairan di-

sinfektan yang disemprotkan mampu

membunuh virus PMK, sehingga hewan

ternak yang masuk kandang bisa dikata-

kan steril. (Dev)

KR-Istimewa 

Menteri Parekraf Sandiaga Uno dalam kunjung-

an ke Desa Wisata Widosari, sebagai Mitra Strate-

gis pengembangan pariwisata berkualitas dan

berkelanjutan.

KR-Devid Permana

Disinfektan chamber yang terpasang

di pintu masuk kandang PHQ.


